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ABSTRAK

Reynaldi Febriatama, 2020. Kontribusi Kelincahan dan Kecepatan Terhadap
Keterampilan Menggiring Bola Pada Pemain Klub Stokam FC Siak.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi kelincahan
dan kecepatan terhadap keterampilan menggiring bola pada pemain Klub Stokam
FC Siak. Adapun jenis penelitian ini adalah korelas ganda. Populasi dan sampel
pada penelitian ini adalah pada pemain Klub Stokam FC Siak yang berjumlah 18
orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kelincahan dengan lari
bolak-balik, tes kecepatan lari 30 meter serta tes keterampilan menggiring bola
Teknik analisa data yang digunakan adalah menghitung tingkat nilai korelasi dari
ketiga variabel. Dari hasil penelitian dan analisa data, maka penelitian ini dapat
dissmpulka bahwa 1) Terdapat kontribusi kelincahan terhadap hasil menggiring
bola pemain Klub Stokam FC Siak dengan nilal rniwng = 0,589 atau 34,69%. 2)
Terdapat kontribusi kecepatan terhadap hasil menggiring bola pemain Klub
Stokam FC Siak dengan nilal rhiwng = 0,513atau 26,32%. 3) Terdapat kontribusi
kelincahan dan kecepatan terhadap hasil menggiring bola pemain Klub Stokam
FC Siak dengan nilai ryiwng= 0,657 atau 43,16%.

Kata Kunci: Kelincahan, Kecepatan, Keterampilan Menggiring Bola



ABSTRACT

Reynaldi Febriatama, 2020. The Contribution of Agility and Speed to
Dribbling Skillsin FC Siak Stock Club Players.

The purpose of this study was to determine the contribution of agility and
speed to dribbling skillsin FC Siak Stock Club players. The type of this research
is multiple correlation. The population and the sample in this study were 18
players of Club Stockam FC Siak. The research instrument used was an agility
test with back and forth running, a 30 meter running speed test and a dribbling
skill test. The data analysis technique used is to calculate the level of the
correlation value of the three variables. From the results of research and data
analysis, this study can conclude that 1) There is a contribution of agility to the
results of dribbling the FC Siak Stock Club players with a value of rcount = 0.589
or 34.69%. 2) There is a contribution of speed to the results of dribbling the FC
Siak Stockam Club players with a value of rcount = 0.513 or 26.32%. 3) Thereis
a contribution of agility and speed to the results of dribbling the FC Siak Stockam
Club players with avalue of rcount = 0.657 or 43.16%.

Keywords: Agility, Speed, Dribbling Skills
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dunia olahraga merupakan dunia dimana interaksi tubuh, interaksi dengan
manusia lain yang memberikan efek sehat. Olahraga juga memberikan efek positif
pada manusia selain sehat olahraga juga dapat membantu mengurangi stress
tingkat tinggi kemudian dapat meningkatkan kekebelan imun pada tubuh. Dalam
mengaplikasikan olahraga dalam ruang lingkup di masyarakat pemerintah
mengupayakan pembinaan formal maupun non formal agar terjadi pemerataan
terhadap akses terhadap ol ahraga.

Seiring dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional yaitu pada pasa 25 ayat (6) yang berisi “Untuk
menumbuhkembangkan prestasi olahraga di Lembaga Pendidikan, pada setiap
jalur pendidikan dapat dibentuk unit kegiatan olahraga, kelas olahraga, pusat
pembinaan dan pelatihan, sekolah olahraga, serta diselenggarakannya kompetis
olahraga yang berjenjang dan berkelanjutan”.

Dari undang-undang tersebut diketahui bahwa pemerintah sangat
mendukung semua kegiatan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan guna
menciptakan bangsa yang berprestasi. Selain itu olahraga juga dapat membuat
tubuh seseorang menjadi sehat jasmani dan rohani yang akhirnya akan
membentuk manusia yang berkualitas. Mengingat pentingnya peranan olahraga
dalam kehidupan manusia, juga dalam usaha ikut serta memajukan manusia

Indonesia berkualitas, maka pemerintah Indonesia mengadakan pembinaan dan



pengembangan di  bidang olahraga, seperti mengadakan pertandingan-
pertandingan olahraga yang biasanya diikuti oleh para olahragawan.

Adapun usaha yang telah dilakukan pemerintah dalam usaha
memasyarakatkan olahraga dan meningkatkan prestas olahraga diantaranya
melaksanakan olahraga di  sekolah-sekolah atau di masyarakat dengan
mengadakan pertandingan dan perlombaan antar SMA atau penyelenggaraannya
dilaksanakan di tengah-tengah masyarakat.

Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai wadah bagi pemain yang memiliki
minat dan bakat dalam berolahraga khususnya olahraga sepakbola. Melalui
bimbingan dan pelatihan guru, kegiatan ekstrakurikuler sepakbola dapat menjadi
sarana bagi pemain untuk membentuk sikap positif dan mengembangkan
keterampilan sepakbola yang dimiliki.

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang mendapat
perhatian dari pemerintah. Salah satu usaha yang sudah dilakukan adalah
pembinaan sepak bola sgjak dini melalui sekolah-sekolah sepakbola. Sepakbola
adal ah olahraga yang dilakukan dengan beregu, dimana setiap regunya terdiri dari
11 orang, dalam sepakbola terdapat beberapa teknik dasar yang harus dikuasai
oleh pemain, di antaranya yaitu passing dan stopping bola, menggiring bola atau
menggiring, menyundul bola atau heading serta menembak atau shooting.
Kesemua teknik dasar ini harus dikuasai secara menyeluruh oleh para pemain
sehingga dengan kemampuan teknik dasar yang baik yang digabungkan dengan

kerja samateam maka prestasi dapat diraih.



Pada penelitian ini penulis mengkhususkan kajian hanya pada teknik
menggiring bola, dimana menggiring bola merupakan gerakan lari sambil
mendorong bola menggunakan bagian kaki agar terus bergulir di atas tanah.
Faktor yang mendukung hasil menggiring bola adalah kelincahan seorang pemain
yang maksimal, dengan kelincahan pemain dapat dengan mudah mengecoh lawan
yang hendak merebut bola yang digiring. Unsur fisik lainnya yang mempengaruhi
hasil menggiring bola seperti kelincahan, selain itu koordinasi gerak yang baik
juga dapat membuat gerakan menggiring bola menjadi lebih dinamis. Hasll
menggiring bola juga dipengaruhi oleh kecepatan, dengan kecepatan yang
maksimal pemain dapat menggiring bola dengan cepat meninggalkan lawan yang
terkecoh. Sdlain itu faktor kelentukan juga berpengaruh terhadap hasil menggiring
bola, karena kelentukan yang baik akan memudahkan pemain dalam meliuk,
menerapkan taktik mengecoh sehingga bola yang hendak direbut dapat terus
dikuasai dan digiring.

Sewaktu seorang menggiring bola faktor pendukung yang paling penting
adalah kelincahan dan kelentukan, dimana kelincahan merupakan kemampuan
seseorang untuk mengubah arah gerak tubuh dengan cepat, dan kelentukan akan
memudahkan pemain sewaktu menghindari lawan sambil mengiring bola. Agar
bola yang digiring tidak mudah untuk direbut lawan maka pemain harus memiliki
kelincahan dan kelentukan yang maksimal, sehingga dapat dengan mudah
mengarahkan bola yang digiring sambil bergerak mengecoh lawan yang hendak

merebut bola



Berdasarkan hasil pengamatan yang telah penulis lakukan terhadap pemain
Klub Stokam FC Siak terlihat bahwa keterampilan menggiring bola pemain masih
belum optimal, saat pemain menggiring bola, bola sering terlepas dari kontrol kaki
pemain. Hal tersebut disebabkan oleh kelincahan dan kecepatan pemain yang
tidak maksimal sehingga bola yang digiring mudah direbut oleh lawan. Selain itu
kelentukan dan koordinas gerak pemain masih belum maksimal, pemain agak
kaku saat menggiring bola sehingga gerakannya dengan mudah diprediks oleh
lawan.

Agar tidak meluasnya permasalahan, maka peneliti mengadakan suatu
penelitian dengan judul “Kontribusi Kelincahan dan Kecepatan Terhadap
K eterampilan Menggiring Bola Pada Pemain Klub Stokam FC Siak”.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Keterampilan menggiring bola pemain masih belum optimal,

2. Saat pemain menggiring bola, bola sering terlepas dari kontrol kaki
pemain.

3. Hal tersebut disebabkan oleh kelincahan dan kecepatan pemain yang tidak
maksimal sehingga bola yang digiring mudah direbut oleh lawan.

4. Kelentukan dan koordinasi gerak pemain masih belum maksimal,

5. Pemain agak kaku saat menggiring bola sehingga gerakannya dengan

mudah diprediksi oleh lawan.



C. Pembatasan M asalah

Mengingat terbatasnya waktu, dan tenaga, agar penelitian ini lebih terarah

dan lebih spesifik maka penulis membatas masalah pada kontribusi kelincahan

dan kecepatan terhadap keterampilan menggiring bola pada pemain Klub Stokam

FC Siak.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan maka penelitian ini

dapat dirumuskan pada:

1.

Apakah terdapat kontribusi kelincahan terhadap keterampilan menggiring
bola pada pemain Klub Stokam FC Siak?
Apakah terdapat kontribusi kecepatan terhadap keterampilan menggiring
bola pada pemain Klub Stokam FC Siak?
Apakah terdapat kontribusi kelincahan dan kecepatan terhadap

keterampilan menggiring bola pada pemain Klub Stokam FC Siak?

E. Tujuan Penditian

Sesual dengan permasalahan yang telah di uraiakan di atas, maka tujuan

yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1.

Kontribusi  kelincahan terhadap keterampilan menggiring bola pada
pemain Klub Stokam FC Siak.

Kontribus kecepatan terhadap keterampilan menggiring bola pada pemain
Klub Stokam FC Siak.

Kontribusi kelincahan dan kecepatan terhadap keterampilan menggiring

bola pada pemain Klub Stokam FC Siak.



F. Manfaat Pendlitian
Adapun penelitian yang akan dilaksanakan ini juga berguna untuk:

1. Bagi pemain, menambah motivas latihan guna mengetahui sejauh mana
kemampuan pemain dalam menggiring bola.

2. Bagi pelatih, dapat menjadi pemacu semangat guna meningkatkan prestasi
para pemainnya.

3. Sebaga sumbangan bacaan bagi mahapemain Program Studi Pendidikan
Jasmani dan Kesehatan Fakultas Keguruan dan Ilimu Pendidikan
Universitas Riau.

4. Untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

Universitas |sSlam Riau.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Hakikat Kelincahan
a. Pengertian Kelincahan

Kelincahan sering dapat kita amati dalam Situasi permainan sepak bola,
misalnya seorang pemain yang tergelincir dan jatuh di lapangan, namun mash
dapat menguasal bola dan mengoperkan bola tersebut dengan tepat kepada
temannya. Sebaliknya, seorang pemain yang kurang lincah mengalami situasi
yang sama tidak sgja tidak mampu menguasai bola, namun kemungkinan justru
mengalami cedera karena jatuh. Ismaryati (2008:41) Kelincahan adalah
kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh atau bagian-bagiannya secara
cepat dan tepat.

Dari kutipan di atas diketahui bahwa kelincahan merupakan kemampuan
untuk mengubah arah secara cepat tanpa menimbulkan gangguan pada
keseimbangan. Seseorang dikatakan memiliki kelincahan jika dapat bergerak
secara cepat sekaligus dapat mengubah arah secara cepat pula tanpa terganggu
keseimbangannya. Beberapa orang dapat bergerak secara cepat tetapi mereka
tidak dapat melakukan perubahan arah geraknya secara cepat, yang demikian
tidak dapat dikatakan bahwa orang tersebut lincah.

Lebih lanjut Mylsidayu (2015:148) mengatakan bahwa kelincahan adalah

kemampuan untuk mengubah arah dengan cepat dan fleksibel ketika sedang



bergerak. Seorang atlet atau pemain yang mempunyai kelincahan yang baik akan
mampu melakukan gerakan yang lebih efektif dan efisien.

Menurut Adil (2011:71) kelincahan adalah kemampuan mengubah arah
dengan cepat pada waktu bergerak dengan kecepatan tinggi. Sehingga dengan
memiliki kelincahan sangat membantu seorang pemain sepakbola untuk
membawa atau menggiring bola bergerak dengan cepat, terutama tindakan
antisipas untuk menghindari penjagaan atau hadangan pemain lawan.

Kelincahan sangat penting untuk jenis olahraga yang membutuhkan
kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan-perubahan situasi dalam
pertandingan. Kelincahan ini berkaitan erat antara kecepatan dan kelentukan.
Tanpa unsur keduanya baik, seseorang tidak dapat bergerak dengan lincah. Selain
itu, faktor keseimbangan sangat berpengaruh terhadap kemampuan kelincahan
seseorang.

Ismaryati (2008:41) mengatakan kelincahan merupakan salah satu
komponen kesegaran jasmani yang sangat diperlukan pada semua aktvitas yang
membutuhkan kecepatan perubahan posis tubuh dan bagian-bagiannya. Di
samping itu kelincahan merupakan prasyarat untuk mempelagjari dan memperbaiki
kemampuan gerak dan teknik olahraga, terutama gerakan-gerakan yang
membutuhkan koordinasi gerak. Lebih lanjut, kelincahan sangat penting untuk
jenis olahraga yang membutuhkan kemampuan adaptasi yang tinggi dengan
perubahan-perubahan situasi dalam pertandingan.

Kelincahan biasanya dapat dilihat dari kemampuan bergerak dengan cepat,

mengubah arah dan posisi, menghindari benturan antara pemain dan kemampuan



berkelit dari pemain di lapangan. Sebagaimana Irawadi (2011:108) mengatakan
bahwa kelincahan merupakan terjemahan dari kata agility yang diartikan sebagai
kemampuan tubuh dalam bergerak dan mengubah arah dalam waktu yang
sesingkat-singkatnya tanpa kehilangan keselmbangan.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwak kelincahan yang baik
merupakan keterampilan bergerakan seseorang atau keterampilan |okomotor
seseorang dalam bergerak, mengubah arah dengan cepat dan mempertahankan
kecepatan yang dimilikinya tanpa merasa kesulitan ataupun kehilangan arah yang
telah ditentukan.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Kelincahan

Menurut Ismaryati (2008:41) menjelaskan bahwa kelincahan adalah
kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh atau bagian-bagiannya secara
cepat dan tepat. Selain dikerjakan secara cepat dan tepat, perubahan- perubahan
tadi harus dikerjakan dengan tanpa kehilangan keseimbangan. Dari batasan ini
terdapat tiga hal yang menjadi karakteristik kelincahan, yaitu: perubahan arah lari,
perubahan posisi tubuh, dan perbahan arah bagian-bagian tubuh. Karakteristik
kelincahan sangat unik. Kelincahan memainkan peranan yang khusus terhadap
mobilitas fisik. Kelincahan bukan merupakan kemampuan fisik tunggal, akan
tetapi tersusun dari komponen koordinasi, kekuatan, kelentukan, waktu reaksi, dan
power. Komponen-komponen tersebut saling berinteraksi.

Menurut lrawadi (2014:194) mengatakan bahwa kelincahan termasuk
salah satu unsur kondis fisik khusus, yang merupakan gabungan dari unsur

kekuatan, kecepatan dan kelenturan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
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kelincahan dipengaruhi oleh (1) sistem saraf pusat, (2) kekuatan otot, (3) bentuk,
jenis otot, dan keluasan gerak sendi, (4) tingkat elastisitas otot dan keluasan gerak
sendi, (5) koordinas intermuskular, (6) koordinasi intramuskular, (7) kelelahan,
(8) jenis kelamin dan (9) suhu otot.

Dari keterangan di atas dapat digambarkan bahwa kelincahan merupakan
kemampuan bergerak berubah arah dan posisi tergantung pada situasi dan kondisi
sistem saraf pusat, kekuatan otot, bentuk, jenis otot, dan keluasan gerak sendi,
tingkat elastisitas otot dan keluasan gerak sendi, koordinasi intermuskular,
koordinas intramuskular, kelelahan, jenis kelamin dan suhu otot. Kelincahan ini
sangat dibutuhkan oleh seseorang dalam segenap kegiatan olahraga baik guna
mencapal prestasi secara maksimal.

2. Hakikat K ecepatan
a. Pengertian Kecepatan

Kecepatan adalah kemampuan bergerak secara berturut-turut untuk
menempuh suatu jarak dalam satu selang waktu. Pada jarak tempuh yang sama,
semakin singkat waktu tempuh, kecepatan yang di hasilkan akan semakin baik.
Dalam melatih kecepatan perlu perlu di sertai dengan latihan untuk meningkatkan
kelenturan, kekuatan, dan daya tahan. Menurut Irawadi (2011:62) Kecepatan
(speed) diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam berpindah tempat dari satu
titik ke titik yang lainnya dalam waktu yang sesingkat singkatnya. Selanjutnya hal
senada dikemukakan oleh Bompa dalam Irawadi (2011:62) bahwa kecepatan
merupakan kemampuan untuk menyelesaikan suatu jarak tertentu dengan cepat.

Perpindahan tempat bisa berupa perpindahan tubuh secara keseluruhan, bisa juga
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berupa perpindahan sebagian tubuh. Kecepatan berkaitan dengan waktu, frekuensi
gerak, dan jarak perpindahan.

Kecepatan merupakan salah satu kemampuan biomotorik (unsur kondisi
fisik) yang sangat panting dalam olahraga. Banyak sekali aktifitas dalam olahraga
yang mesti dilakukan dengan cepat. Misalnya: Seorang pelari sprint akan unggul
dari lawannya kalau ia punya kecepatan yang tinggi. Pemain sepakbola akan bisa
melewati mendahului lawannya dalam mengejar atau menguasai bola jika ia
memiliki kecepatan. Seorang petenis akan mampu mengembalikan (memukul)
bola cepat dan jauh yang dipukul oleh lawannya, jika ia mampu bergerak dengan
cepat untuk mengatur posisi pukul. Begitu juga seorang pesilat atau petinju akan
mampu mclakukar. serangan jika ia punya kecepatan, dan sebaliknya la akan
mampu mengelak Bari serangan lawan jikaia punya kecepatan untuk bereaks.

Di dalam Syafruddin (2011:86-87) Salah satu elemen kondis fisik yang
sangat penting adalah kecepatan (speed). Kecepatan merupakan kemampuan
untuk menyelesaitkan suatu jarak tertentu dengan cepat. Secara fisiologis,
kecepatan diartikan sebagal kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan dalam
satu satuan waktu tertentu: yang ditentukan oleh fleksibilitas tubuh, proses sistem
persarafan dan kemampuan otot, sedangkan menurut Ilmu fisika, kecepatan dapat
diartikan sebagai jarak dibagi waktu, dan basil dari pengaruh kekuatan terhadap
tubuh yang bergerak dirnana kekuatan dapat mempercepat gerakan tubuh.

Kecepatan sangat tergantung dari kekuatan (langsung) karena tanpa
kekuatan, kecepatan tidak dapat dikembangkan. jika seorang atlet ingin

mengembangkan kecepatan maksimalnya maka ia juga harus mengembangkan
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kekuatannya. Hal ini disebabkan kemampuan kecepatan yang diperoleh sangat
tergantung dari impuls (dorongan) kekuatan dan merupakan produk dari masa
tubuh dan kecepatan tubuh itu sendiri.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kecepatan yang dimiliki
oleh seseorang dapat dikebambangkan melalui kekuatan yang dimilikinya,
kecepatan yang maksimal akan dapat dicapai apabila ia dapat mengerahkan
kekuatan yang berasal dari tubuhnya semaksimal mungkin sehingga menghasilkan
kemampuan bergerak yang cepat.

b. Faktor yang M empengaruhi K ecepatan

Kecepatan (speed) merupakan salah satu elemen kondisi fisik yang tidak
hanya sulit ditingkatkan, akan tetapi juga membutuhkan proses latihan, yang lama
dan selain dari itu sulit dipertahankan jikatelah mencapal prestasi puncak. Hal ini
disebabkan oleh karena banyaknya faktor yang mempengaruhi prestasi kecepatan
seseorang atau atlet. Kemampuan kecepatan dibatasi oleh faktor sebagai berikut
(Syafruddin, 2011:133):

1) Kekuatan otot, sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa kemampuan
kecepatan tidak bisa berkembang tanpa kekuatan otot yang memadai, karena
kekuatan otot merupakan suatu prasyaratan mutlak dari kecepatan gerakan, 2)
Viskositas otot yaitu perkembangan/peningkatan kecepatan gerakan yang
dapat dicapai secara maksimal berpengaruh negatif ketika otot dalam keadaan
dingin dengan viskositas yang tinggi, 3) Kecepatan reaks yaitu kecepatan
reeks atau kemampuan reakss merupakan kemampuan Seseorang
menjawab/merespon suatu signal (stimulus) dengan kecepatan tinggi, 4)
Kecepatan kontraksi yaitu kecepatan kontraksi berhubungan dengan struktur
dan kemampuan otot secara fisiologis, karena kecepatan kontraks lebih
ditentukan oleh jenis serabut otot putih/cepat (fast twitch) dibanding jenis
serabut otot merah/lambat (slow twitch), 5) Koordinas yaitu koordinas di
sini dimaksudkan adalah kerja sama atau saling pengaruh antara sistem
persyarafan pusat (Central Nervous System, disingkat CNS) dan otot yang

bekerja, yang sangat berpengaruh terhadap kecepatan gerakan, 6) Ciri—ciri
Anthropometri yaitu ciri-ciri bangunan tubuh manusia seperti perbandingan
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panjang tungkai dengan badan, dan panjang lengan memegang peranan
penting dalam meningkatkan kecepatan, akan tetapi tidak bisa dilatih, 7)
Dayatahan anaerobik umum atau daya tahan kecepatan yaitu dayatahan
kecepatan menentukan kesanggupan seseorang mengatasi kerja intensif
selama 20-30 detik.

3. Hakikat Menggiring Bola
a. Pengertian Menggiring Bola

Sepakbola merupakan permainan olahraga yang sangat digemari
masyarakat sebagaimana menurut Mardiana (2010:5.17) menyatakan bahwa
permainan  sepakbola merupakan permainan  yang sangat  digemari
masyarakat,oleh sebab itu, permainan ini merupakan olahraga rakyat.
Pembelgjaran sepakbola di sekolah dapat diberikan meskipun tidak tersedia
lapangan yang luas.

Menurut Sapulete (2012:109) menyebutkan mengiring bola merupakan
salah satu teknik dasar yang sangat penting dalam permainan sepakbola.
Keterampilan menggiring bola dalam cabang olahraga sepakbola harus dikuasai
oleh setiap pemain khususnya posisi penyerang, karena merupakan senjata ampuh
dalam upaya menyusun serangan ke daerah atau gawang lawan.

Salah satu teknik dalam permainan sepakbola adalah teknik menggiring
bola, Menurut Jaya (2008:66) mengemukakan men-drible bola adalah menendang
bola terputus-putus atau pelan-pelan. Men-drible bola bertujuan utnuk mendekati
jarak ke sasaran, melewati lawan, dan menghambat pemainan.

Kemudian menurut Hidayat (2017:30) menggiring bola merupakan kegiatan

mengontrol pergerakan bola dengan menggunakan kaki, baik pemain itu sedang

berdiri, berlari, bergerak atau ketika hendak melakukan operan kepada pemain
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lainnya, dengan menggiring bola, maka pemain bisa melindungi bola tersebut dari
sergapan pemain lawan.

Dari kutipan di atas maka ketika bermain sepakbola pemain harus dapat
menguasai teknik menggiring bola. Menggiring bola merupakan salah satu teknik
dasar yang harus dikuasai oleh seorang pemain sepak bola. Karena dengan
kemampuan ini seorang pemain dapat mendekati jarak sasaran, melewati lawan
dan menghambat pemain.

Kemudian menurut Malcom (2013:23) menyatakan bahwa menggiring
bola dan berlari sambil tetap menguasainya, adalah hal yang tampaknya tidak
mengasyikkan namun memiliki tujuan penting, aktifitas ini membutuhkan
penilaian dan keputusan kapan harus menggiring atau berlari sambil tetap
menguasai bola dan kapan tidak melakukannya.

Kegunaan hasil menggiring bola sangat besar untuk membantu
penyerangan untuk menembus pertahanan lawan. Menggiring berguna untuk
mengontrol bola dan menguasainya sampal seorang rekan satu tim bebas dan
memberikannya dalam posisi yang lebih baik.

b. Teknik Menggiring Bola

Teknik menggiring atau menggiring bola (menggiring) terdiri dari : (1)
menggiring bola dengan kaki muka penuh, (2) menggiring bola dengan kaki
bagian dalam dari kura-kura kaki, dan (3) menggiring bola dengan kaki bagian
dalam atau bagian luar.

Menurut Hidayat (2017:31) teknik menggiring bola dilakukan dengan

usahakan bola untuk selalu dekat dengan kaki, dengan demikian pemain tidak
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akan kesulitan dalam mengear lgju bola, jarak ideal antara bola dan kaki adalah
satu langkah. Dengan memberi jarak ini, akan membantu pemain dalam
memperoleh kecepatan saat melakukan gerakan berlari. Ketika berlari, usahakan
posisi kepalatetap tegak, dan pandangan lurus ke depan atau melihat ke sekeliling
guna mencari posisi kawan, hindari melihat ke arah bola, karena akan
menyulitkan pemain hendak melakukan operan atau tendangan.

Menurut Luxbacher (2012:47) “Penggiringan bola dalam sepakbola
memliki fungs yang sama dengan bola basket yaitu memungkinkan pemain untuk
memperankan bola saat berlari melintas lawan atau maju ke ruang yang terbuka.
Pemain dapat menggunakan berbagai bagian kaki inside, outside, instep, telapak
kaki) untuk mengontrol bola sambil terus menggiring bola”.

Kemudian menurut Luxbacher (2012:49) teknik menggiring bola dengan
cepat adalah sebagal berikut:

Persiapan:

1. Postur tubuh tegak

2. Boladi dekat kaki

3. Kepalategak untuk melihat lapangan dengan bark

Pel aksanaan:

1. Fokuskan perhatian pada bola

2. Tendang bola dengan permukaan instep atau outside instep sepenuhnya

3. Dorong bola ke depan beberapa kaki

Mengiringi bola:

1. Kepaategak untuk melihat lapangan dengan baik

2. Bergerak mendekati bola
3. Dorong bola ke depan
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Gambar 1. Teknik Menggiring Bola
(Luxbacher (2012:49)

Dari kutipan di atas diketahui bahwa teknik dalam bermain sepakbola
cukup banyak dan sebaiknya harus dipelgjari dan dikuasai agar menjadi pemain
yang hebat. Untuk meningkatkan dan mencapai prestas pemain bola harus
menguasai teknik dasar sepak bola dan memiliki empat kelengkapan pokok, yaitu
pembinaan teknik, pembinaan fisik, pembinaan taktik dan kematangan juara.

B. Kerangka Pemikiran

Kelincahan yang dimiliki seorang pemain bola sangat berguna disaat
menggiring bola, dimana bola yang digiring akan melgu dengan cepat dihadapan
penggiring dan sering berubah arah karena tendangan kaki penggiring, sehingga
dengan kelincahan yang dimiliki pemain bola tersebut dapat mengontrol bola
tanpa kehilangan bola yang digiring.

Kemudian kecepatan juga diperlukan disaat menggiring bola, bola yang
bergulir di tanah akan menjauh dari penggiring bola, sehingga dengan kecepatan
yang dimiliki seorang pemain bola juga dapat terus menguasai arah bola dan
menghindari lawan dengan cepat, sehingga pemain bola dapat mendekati gawang

lawan untuk melakukan tendangan akhir. Serta kecepatan juga digunakan untuk
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mengejar bola yang digiring oleh lawan dan berusaha merebut bola sampai bola
dapat dikuasai.

Berdasarkan uraian dan gambaran di atas, diperoleh kerangka pemikiran
bahwa kelincahan dan kecepatan memiliki peranan yang sangat penting saat
menggiring bola karena pemain bola dituntut untuk berlari dengan lincah dan
cepat sambil membawa bola dan menghindari lawan. Sehingga kelincahan dan
kecepatan dapat dikatakan berhubungan dengan hasil menggiring bola. Dengan
demikian dapat diasumsikan bahwa semakin baik kelincahan dan kecepatan
seorang pemain maka semakin baik pula hasil menggiring bolanya.

C. Hipotesis Pendlitian

Bertolak dari bahasan teori di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah :

1. Terdapat kontribusi kelincahan terhadap keterampilan menggiring bola pada
pemain Klub Stokam FC Siak.

2. Terdapat kontribusi kecepatan terhadap keterampilan menggiring bola pada
pemain Klub Stokam FC Siak.

3. Terdapat kontribusi kelincahan dan kecepatan terhadap keterampilan

menggiring bola pada pemain Klub Stokam FC Siak.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Rancangan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan
penelitian korelasional. Rancangan penelitian korelasional menurut Kusumawati
(2015:35) penelitian hubungan atau (asosiatif) dapat berupa hubungan simetris,
kausal (sebab akibat). Dimana dalam penelitian ini yang menjadi variabel X1
adalah kelincahan, variabel X2 adaah kecepatan dan variabel Y adalah
keterampilan menggiring bola. Menurut Kusumawati (2015:35) desain penelitian

ini dapat digambarkan sebagai berikut:

X1

RX X2y

X2

Gambar 2. Desain Penelitian Hubungan Timbal Balik Tiga Variabel
X1 = variabel bebas
Xz = variabel bebas

Y =variabd terikat

18
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B. Populas dan Sampe
1. Populas

Menurut Arikunto (2006:130) yang dimaksud dengan populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah pemain Klub

Stokam FC Siak yang berjumlah 18 orang.

2. Sampd

Menurut Arikunto (2006:131) yang disebut dengan sampel adalah sebagian
atau wakil populas yang diteliti. Kemudian Arikunto (2006:134) menyatakan
bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Dengan demikian maka jumlah
sampel pada penelitian ini adalah 18 orang.

C. Defenis Operasional

Untuk menghindari salah pengertian terhadap judul penelitian ini maka
penulis menjelaskan sebagal berikut :

a. Kelincahan adalah kemampuan bergerak dengan cepat, merubah arah dan
posisi, menghindar benturan antar pemain, dan kemampuan berkelit dari
pemain di lapangan. Keterampilan bergerak berubah arah dan posis
tergantung pada situasi dan kondis yang dihadapi dalam waktu yang relatif
singkat dan cepat. Dalam penelitian ini, untuk mengukur kelincahan
digunakan tes lari bolak balik.

b. Kecepatan adalah kemampuan untuk menyelesaikan suatu jarak tertentu
dengan cepat. Kecepatan diukur dengan menggunakan lari cepat sgauh 30

meter.
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c. Menggiring bola adalah suatu upaya mendororng bola secara terputus-putus
dengan posisi bola tidak jauh dari kaki sambil berlari untuk mempertahankan
bola saat berlari melintasi lawan. Untuk mengukur hasil menggiring bola
digunakan tes menggiring bola.

D. Pengembangan Instrumen

Instrumen yang diperlukan pada penditian ini adalah dengan melakukan tes.

Adapun tes tersebut adalah :

1. TesKédincahan (Arsil, 2010:107):

Pengukuran kelincahan dilakukan dengan menggunakan teslari bolak balik
a) Prosedur Pelaksanaan Tes Lari Bolak Balik

1) Padaaba-aba “bersedia” pemain berdiri dibelakang garis lintasan.

2) pada aba-aba “siap” pemain start dengan start berdiri.

3) Dengan aba-aba “ya” pemain segera berlari menuju garis kedua setelah
kedua kaki melewati garis kedua segera berbalik dan menuju ke garis
pertama.

4) Siswaberlari dari garis pertama menuju garis kedua dan kembali ke garis
pertama dihitung satu kali.

5) pelaksanaan lari dilakukan sampa empat kai bolak-baik sehingga
menempuh jarak 40 meter.

6) Setelah melewati finish digaris kedua, pencatat waktu dihentikan.

7) Catatan waktu untuk menentukan norma kelincahan dihitung sampai

persepuluh detik (0,1 detik) atau perseratus detik (0,01 detik).
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10 meter

5cm

Garis petama Garis kedua

Gambar 3. Lapangan Tes Lari Bolak Balik
(Arsil, 2010:108)

2. TesKecepatan

Kecepatan diukur dengan menggunakan lari cepat sejaun 30 meter
sesual dengan pendapat Arsil (2010:104) sebagai berikut:
Teste siap berdiri di belakang garis start
Dengan aba-aba “siap” teste siap berlari dengan start berdiri
Dengan aba-aba “ya” teste berlari secepat-cepatnya dengan menempuh
jarak 30 meter sampai melewati garis akhir
Kecepatan lari dihitung dari aba-aba “ya”
Pencatatan waktu dilakukan sampai dengan persepuluh detik (0,1 detik),
bila memungkinkan dicatat sampal dengan perseratus detik (0,10 detik)
Tes dilakukan dua kali, pelari melakukan tes berikutnya setelah berselang
minimal satu pelari. Kecepatan lari terbaik dihitung
Teste dinyatakan gagal apabila melewati atau menyeberangi lintasan

lainnya.
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3. Tes Menggiring Bola (Nurhasan, 2001 : 160) menerangkan sebagai
berikut:

a) Tujuan Pelaksanaan Tes, mengukur keterampilan, menggiring bola dengan
kaki dengab cepat disertai perubahan arahan.

b) Alat yang digunakan, bola, stopwatch, 6 buah rintangan (tongkat |lembing),
tiang bendera, kapur.

c) Petunjuk Pelaksanaan Tes

1) Pada aba-aba siap testi berdiri dibelakang garis start dengan bola dalam
penguasaan kakinya.

2) Pada aba-aba ya, testi mula menggiring bola kearah kiri melewati
rintangan pertama dan berikutnya menuju rintangan berikutnya sesual
dengan arah panah yang ditetapkan sampai ia melewati garis finish.

3) Bila salah arah menggiring bola, ia harus memperbaikinya tanpa
menggunakan anggota badan selain kaki ditempat kesalahan terjadi dan
selamaitu pula stopwatch tetap jalan.

4) Bola diiring oleh kaki kanan dan kaki kiri secara bergantian, atau paling
tidak salah satu kaki pernah menyentuh bola satu kali sentuhan.

d) Gerakan Dinyatakan Gagal Bila,

1) Testi menggiring bola hanya dengan satu kaki sga.

2) Testi menggiring bolatidak sesuai dengan arah panah.

3) Testi menggunakan anggota lainnya selain kaki, untuk menggiring bola

Untuk lebih jelas lihat gambar di sebelah ini
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Gambar 4. Lapangan Tes Dribbling Sepakbola (Nurhasan, 2001 : 161)

e) Carapenilaian
Waktu yang ditempuh oleh testi dari mulai aba-aba ya sampai ia melewati
garisfinish. Waktu dicatat sampai sepersepuluh detik.

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

1. Observasi adalah melakukan pangamatan langsung kelapangan tempat
penelitian untuk mendapatkan informasi atau data yang diperlukan pada
penelitian ini.

2. Kepustakaan Perpustakaan untuk mendapatkan konsep-konsep dan teori-teori
yang dipergunakan pada penelitian ini.

3. Tesdan Pengukuran
Tes dalam penelitian ini adalah untuk mengukur kelincahan, kecepatan dan
hasil menggiring bola.

F. Teknik Analisa Data

1. Rumus korelas sederhana untuk menghitung hubungan kelincahan (X3)

terhadap keterampilan menggiring bola (Y) menurut Riduwan (2005:138):



24

N2 XY-(ZX)Y)

M., =
y
X - X sy - (Y
keterangan:
X1y = Angka Indeks Korelasi “r’ Product moment
n = Sampe
>X1Y = Jumlah hasil perkalian antara skor X; dan skor Y
>X; = Jumlah seluruh skor X;
Yz = Jumlah seluruh skor Y

2. Rumus korelas sederhana untuk menghitung hubungan kecepatan (X3)

terhadap keterampilan menggiring bola (Y) menurut Riduwan (2005:138):

N2 XY —(2Xp)Y)

.=
oY 2
HnEX, - EX)* fhzy? -3
keterangan:
rxay = Angka Indeks Korelasi “r” Product moment
n = Sampe
XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X, dan skor Y
> X5 = Jumlah seluruh skor X,
2Y = Jumlah seluruh skor Y

3. Rumus korelas sederhana untuk menghitung hubungan kelincahan (X1)

terhadap kecepatan (X2) menurut Riduwan (2005:138):

nX X X5 = (Z Xl)(xz)

o=
oY 2 2
\/{nZ Xl - (Z X1)2}{nzxz . (Z Xz)z}
keterangan:
r XiXz = Angka Indeks Korelasi “r” Product moment
n = Sampel
> XXz = Jumlah hasil perkalian antara skor X; dan skor X
>X3 = Jumlah seluruh skor X;
X, = Jumlah seluruh skor X,

4. Teknik analisis korelasi yang dipergunakan adalah korelasi product moment

yang dikemukakan oleh Pearson dalam Sugiyono (2010:222). Teknik ini
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termasuk teknik statistik parametrik yang menggunakan data interval dan
ratio yaitu:

Rumus Korelasi Ganda:

[\ SRS, T

RyX ¥ 4 X YXo XX
177 - 2
1-T1%x
Keterangan :
Ryxix, = Korelas antara variable X; dengan X, secara bersama-sama
dengan variabel Y
ryx1 Korelas Product Moment antara X1 dengan Y

ryx2 = Korelas Product Moment antara X2 dengan Y
rx1x2 = Korelas Product Moment antara X1 dengan X2

Sedangkan memberikan interprestasi besarnya hubungan kelincahan dan
kecepatan terhadap keterampilan menggiring bola pada pemain Klub Stokam FC
Siak yaitu berpedoman pada pendapat Sugiyono (2010:214) sebagai berikuit:

Sama dengan 0,00 : Tidak dihitung
Kurang dari 0,01-0,199 : Sangat rendah

Antara 0,20-0,399 : Rendah
Antara 0,40-0,599 . Sedang
Antara 0,60-0,799 . Kuat
Antara 0,80-1,000 . Sangat kuat

Untuk melihat besarnya kontribusi kelincahan dan kecepatan terhadap
keterampilan menggiring bola pada pemain Klub Stokam FC Siak dengan melihat

koefisien determinasi dengan rumus: KD = r* x 100.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi kelincahan dan
kecepatan terhadap keterampilan menggiring bola pada pemain Klub Stokam FC
Siak. Untuk mengetahui hal tersebut maka akan dibahas secara berturut-turut
mengenai deskripsi data dari masing-masing variabel, pengujian hipotess,
pembahasan penelitian yang telah dilakukan.

A. Deskrips Data

Data penelitian ini menyangkut tiga variabel yaitu satu variabel terikat dan
dua variabel bebas. Variabel terikat (Y) adalah hasil menggiring bola, sedangkan
variabel bebas pertama (X;) adaah kelincahan dan variabel bebas kedua (X5)
adalah kecepatan. Jumlah subjek penelitian yang telah memenuhi syarat untuk
diandisis yaitu seluruh pemain Klub Stokam FC Siak yang berjumlah 18 orang.
Untuk memperoleh gambaran mengena karakteristik sampel dilakukan melaui
deskripsi data skor dari subyek penelitian untuk masing-masing variabel. Untuk
itu berikut ini disgikan harga rata-rata, smpangan baku, median, modus,
distribusi frekuensi, dan histogram data tunggal .

1. Kéincahan (X1) Pada Pemain Klub Stokam FC Siak

Berdasarkan hasil tes kelincahan terhadap pemain Klub Stokam FC Siak.
Diperoleh kelincahan terendah yang dicapai pemain adalah 9.31 dan kelincahan
tertinggi adalah 7.43, Perhitungan terhadap distribusi nilai tersebut menghasilkan:
(1) skor rata-rata = 8.45; (2) smpangan baku = 0.53; (3) median = 8.45; dan (4)
modus = 8.57.
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Sebaran hasil tes kelincahan pemain Klub Stokam FC Siak disgjikan dalam
daftar distribusi frekuensi dengan jumlah kelas sebanyak 6 dan panjang kelas 0.34
yaitu pada kelas interval pertama pada rentang 7.56-7.89 terdapat 3 orang atau
17%, pada kelas interval kedua pada rentang 7.90-8.23 terdapat 2 orang atau 11%,
pada kelas interval ketiga pada rentang 8.24-8.57 terdapat 7 orang atau 39%, pada
kelas interval keempat pada rentang 8.58-8.91 terdapat 3 orang atau 17%, pada
kelas interval kelima pada rentang 8.92-9.25 terdapat 1 orang atau 6%, pada kelas
interval keenam pada rentang 9.26-9.59 terdapat 2 orang atau 11%. Untuk |ebih
jelasnya dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kelincahan (X;) Pada Pemain Klub Stokam

FC Siak
No Interval Frekuens Absolut Frekuens Relatif
1 7.56 - 7.89 3 17%
2 7.90 - 8.23 D 11%
3 8.24 - B, 7 74 39%
4 8.58 - 891 3 17%
5 8.92 - 9.25 1 6%
6 9.26 - 9.59 2 11%
Jumlah 18 100%

Penyebaran distribusi frekuensi dari kelincahan pemain Klub Stokam FC

Siak dapat ditunjukkan pada gambar berikut:
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Histogram Kelincahan
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Grafik 1. Histogram Sebaran Data Keincahan (X;) Pada Pemain Klub
Stokam FC Siak

2. Kecepatan (X;) Pada Pemain Klub Stokam FC Siak

Pengukuran terhadap kecepatan, diperoleh kecepatan terendah yang
dicapa adalah 6.68 dan kecepatan maksimal adalah 4.25 dengan perhitungan
terhadap distribus data menghasilkan: (1) rata-rata = 5.06; (2) simpangan baku =
0.65; (3) median = 4.89.

Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel dengan banyak kelas 6,
panjang kelas adalah 0.47 yaitu pada kelas interval pertama pada rentang 4.25-
4.71 terdapat 6 orang atau 33.33%, pada kelas interval kedua pada rentang 4.72-
5.18 terdapat 6 orang atau 33.33%, pada kelas interval ketiga pada rentang 5.19-
5.65 terdapat 2 orang atau 11.11%, pada kelas interval keempat pada rentang

5.66-6.12 terdapat 3 orang atau 16.67%, pada kelas interval kelima pada rentang
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6.13-6.59 tidak ada, pada kelas interval keenam pada rentang 6.60-7.06 terdapat 1
orang atau 5.56%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kecepatan (X,) Pada Pemain Klub Stokam

FC Siak

No I nterval Frekuens Absolut Frekuens Relatif

1 | 425 - 471 6 33.33%

2 | 472 - 5.18 6 33.33%

3 | 519 - B.65 2 11.11%

4 | 5.66 - 6.12 3 16.67%

5 | 6.13 - 6.59 0 0.00%

6 | 6.60 - 7.06 1 5.56%
Jumlah 18 100%

Penyebaran distribusi frekuensi dari kecepatan dapat ditunjukkan pada

gambar berikut.

- — —
Histogram Kecepatan
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I 415471 4.72-518 5.19-3.63 3.66-6.12 6.13-6.59 6.60-7.06
Interval

Gambar 2. Histogram Frekuens Data Kecepatan (X;) Pada Pemain Klub
Stokam FC Siak
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3. Hasil Menggiring Bola (Y) Pada Pemain Klub Stokam FC Siak

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap hasil menggiring bola, waktu
terendah yang diperoleh pemain adalah 51.38 dan waktu tercepat adalah 40.52.
Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut menghasilkan: (1) rata-rata = 46.52;
(2) simpangan baku = 2.51; (3) median = 46.52.

Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel dengan banyak kelas 6
dan panjang kelas 2.11 yaitu pada kelas interval pertama pada rentang 40.52-
42.62 terdapat 1 orang atau 5.56%, pada kelas interval kedua pada rentang 42.63-
44.73 terdapat 2 orang atau 11.11%, pada kelas interval ketiga pada rentang
44.74-44.84 terdapat 8 orang atau 44.44%, pada kelas interval keempat pada
rentang 44.85-48.95 terdapat 4 orang atau 22.22%, pada kelas interval kelima
pada rentang 48.96-51.06 terdapat 2 orang atau 11.11%, pada kelas interval
keenam pada rentang 51.07-53.17 terdapat 1 orang atau 5.56%. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Menggiring Bola (Y) Pada Pemain Klub

Stokam FC Siak
No Interval Frekuens Absolut Frekuens Reatif
1 40.52 - 42.62 1 5.56%
2 42.63 - 44.73 2 11.11%
3 44.74 - 46.84 8 44.44%
4 46.85 - 48.95 4 22.22%
5 48.96 - 51.06 2 11.11%
6 51.07 - 53.17 1 5.56%
Jumlah 18 100%
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Penyebaran distribusi frekuensi dari hasil menggiring bola dapat ditunjukkan

pada gambar berikut:

Histogram Hasil Menggiring Bola

Frelmensi

I/ 40.52-42 62 4263-44.7% 44 744684 46 E5-A8 95 4B 96-51 06 51.07-53.17
Interval

Gambar 3. Histogram Frekuensi Skor Variabel Y Pada Pemain Klub
Stokam FC Siak

B. Analisa Data

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis, yang menjadi variabel X
adalah kelincahan dan X, adalah kecepatan dan yang menjadi variabel Y adalah
hasil menggiring bola. Pengujian yang digunakan yaitu sebagai berikut:

Data yang telah diperoleh dan dianaisis secara deskrisptif, maka
selanjutnya dilakukan uji hipotesis dari penelitian yang telah dilakukan. Adapun
hipotesis yang akan diuji yaitu:

1. Terdapat kontribusi kelincahan terhadap hasil menggiring bola pemain Klub

Stokam FC Siak.
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2. Terdapat kontribusi kecepatan terhadap hasil menggiring bola pemain Klub
Stokam FC Siak.

3. Terdapat kontribusi kelincahan dan kecepatan terhadap hasil menggiring bola
pemain Klub Stokam FC Siak.

1) Nilai Korelasi X1 keY (Kelincahan Dengan Hasil Menggiring Bola)

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nila korelas hubungan
kelincahan dengan hasil menggiring bola pada pemain Klub Stokam FC Siak
didapat nilal rpitung = 0,589 > riape = 0,468.

2) Nilai Korelas X2 keY (Kecepatan Dengan Hasil Menggiring Bola)

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan
kecepatan dengan hasil menggiring bola pada pemain Klub Stokam FC Siak
didapat nilai rhitung = 0,513 > rapa = 0,468.

3) Nilai Korélas X; dan X, KeY (Kelincahan dan Kecepatan Dengan Hasll
Menggiring Bola)

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan
kelincahan dan kecepatan hasil menggiring bola pada pemain Klub Stokam FC
Siak secara simultan adalah 0,657. Setelah angka korelasi didapat, selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis dengan kaidah pengujian sebagai berikut:

Jika hitung > I tabes Maka signifikan
Jika nitung < I tabes Makatidak signifikan

Kemudian didapati rhiwng= 0,657. Pada taraf signifikan 5% didapati rape =
0,468. dengan demikian rhiwng > rave @au 0,657 > 0,468. Hal ini menunjukan

adanya korelasi antara variabel X; dan X, ke variabel Y atau ada hubungan yang
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signifikan antara kelincahan dan kecepatan dengan hasil menggiring bola pada
pemain Klub Stokam FC Siak.
C. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelincahan dan kecepatan seorang
pemain mempengaruhi kemampuannya dalam menggiring bola, ini menandakan
bahwa kelincahan dan kecepatan mempunyai kontribusi yang baik terhadap
menggiring bola pada pemain Klub Stokam FC Siak. kelincahan dan kecepatan
akan memaksimalkan kemampuan seorang pemain sewaktu menggiring bola
tanpa kehilangan kontrol terhadap bola yang sedang digiring.

Dari analisis data yang telah dikemukakan sebelumnya diketahui bahwa
kelincahan dan kecepatan mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap hasil
mengiring bola sebesar 43,16%. Nila kontribusi ini cukup besar untuk
mempengaruhi  kemampuan menggiring bola seseorang, walaupun masih ada
faktor lain yang mempenguhi kemampuan menggiring bola namun faktor
kelincahan dan kecepatan ini merupakan faktor penting yang harus dimiliki secara
maksimal oleh seorang pemain sepakbola.

Berdasarkan hasil dari pendlitian ini sudah terbukti bahwa terdapat
kontribusi yang signifikan dari kelincahan dan kecepatan terhadap kemampuan
menggiring bola. Kontribus tersebut ada sewaktu pemain menggiring bola, ketika
pemain bergerak kekiri dan kekanan menghindari rintangan sambil menggiring
bola yang dikontrol dengan kaki. Sehingga kelincahan dan kecepatan yang

dimiliki oleh pemain sangat berpengaruh terhadap kemampuan menggiringnya,
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semakin baik kelincahan dan kecepatan pemain, maka akan semakin baik pula
kemampuan menggiring bolanya.

Hasil penelitian ini juga sgjalan dengan hasil penelitian Iman (2008) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kelincahan dan
kecepatan terhadap hasil menggiring bola pada pemain putra kelas VII SMP
Swasta Kapuas Pontianak. Dengan rincian kesimpulan :1) Terdapat hubungan
signifikan antara kelincahan terhadap hasil menggiring bola pada pemain putra
kelas VII SMP Swasta Kapuas Pontianak, 2) Terdapat hubungan yang signifikan
antara kecepatan terhadap hasil menggiring bola pada pemain putra kelas VI
SMP Swasta Kapuas Pontianak, 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara
kelincahan terhadap kecepatan pada pemain putra kelas VII SMP Swasta Kapuas
Pontianak.

Selain kelincahan faktor lain yang juga mempunya kontribusi sewaktu
pemain menggiring bola adalah koordinasi gerak peman yang bagus juga
mempunyai  kontribus terhadap kemampuan menggiring bola diperkirakan
sebesar 55,24% karena dari kelincahan dan kecepatan terhadap hasil menggiring
bola dengan nilai kontribusi sebesar 43,16%.

Sebagaimana Syafruddin (2011:118) mengatakan bahwa salah satu unsur
penting untuk mempelgari dan menguasai keterampilan-keterampilan dalam
olahraga adalah koordinasi. Koordinasi (coordination) merupakan salah satu
elemen kondisi fisik yang relatif sulit didefinisikan secara tepat karena fungsinya
sangat terkait dengan elemen-elemen kondisi fisik yang lain dan sangat ditentukan

oleh kemampuan sistem.
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Dalam permainan sepakbola diharapkan setigp orang yang mengikuiti
permainan sepakbola dapat lebih giat lagi dalam meningkatkan kemampuannya,
untuk itu maka sebaiknya dilakukan latihan-latihan yang berguna untuk
menunjang permainan bola tersebut, seperti latihan kelincahan dan kecepatan.
Karena kelincahan sangat dibutuhkan disaat pemain bola sedang menggiring bola
menuju ke arah gawang tiba-tiba dihadang oleh lawan yang berusaha merebut
bola, maka saat itu ia harus menghindar dengan cepat agar ia bisa melewati
lawannya sehingga ia tetap menguasal bola. Serta pentingnya kecepatan dalam
berolahraga sepakbola, yang menghasilkan kerja mekanik yang sangat berguna

disaat menggiring bola ataupun dalam mengejar lawan untuk merebut bola.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik suatu

kesimpulan sebagai berikut:

1

Terdapat kontribusi kelincahan terhadap hasil menggiring bola pemain Klub
Stokam FC Siak dengan nilai rniung = 0,589 atau 34,69%.

Terdapat kontribusi kecepatan terhadap hasil menggiring bola pemain Klub
Stokam FC Siak dengan nilai ryiyung = 0,513atau 26,32%.

Terdapat kontribusi kelincahan dan kecepatan terhadap hasil menggiring bola
pemain Klub Stokam FC Siak dengan nilai ryiwung = 0,657 atau 43,16%.

Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat diketahui bahwa nilai

kontribusi kelincahan dan kecepatan terhadap hasil menggiring bola pemain Klub

Stokam FC Siak sebesar = 43,16%.

B. Saran

1

Kepada pemain diharapkan lebih giat lagi dalam melakukan latihan fisik,
melalui latihan kelincahan dan latihan kecepatan agar hasil menggiring bola
dapat terus ditingkatkan.

Bagi Guru yang bertindak sebagai pelatih, disamping melatih teknik
menggiring bola juga diimbangi dengan latihan fisk seperti latihan
kelincahan agar kemampuan menggiring bola pemain semakin baik.

Kepada pihak sekolah Klub Stokam FC Siak untuk memperhatikan
kelengkapan sarana dan prasarana latihan olahraga, khusunya olahraga

36
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sepakbola agar pemain dapat meningkatkan prestasinya dalam berolahraga
khususnya olahraga sepakbola
4. Kepada pendliti selanjutnya agar meneliti lebih dalam lagi tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil menggiring bola.
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